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ABSTRAK

Uji Efektivitas Ekstrak Etanol Daun Kamboja Putih (Plumeria alba Linn)
sebagai UV Filter

Irein Kusuma Angreini', Aniek Prasetyaningsih®, Vinsa Cantya Prakasita*
Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana, Yogyakarta, Indonesia

Paparan sinar matahari mengandung sinar UV yang berbahaya bagi kulit seperti
menimbulkan eritema, penuaan dini maupun kanker kulit, untuk itu diperlukan UV
filter. Beberapa UV filter dalam tabir surya komersil menimbulkan efek samping bagi
tubuh manusia. Oleh karena itu, diperlukan alternatif UV filter alami dari tanamanan
yang mengandung flavonoid, salah satunya adalah‘Daun Kamboja (Plumeria alba L).
Penelitian ini bertujuan untuk menguji kemampuan flavonoid sebagai UV filter
secara in vitro dan in vivo. Ekstraksi dilakukan dengan maserasi menggunakan etanol
70% dan purifikasi flavonoid digunakan metode cair-cair dengan corong pisah dan
pelarut n-heksan. Parameter yang diukur adalah total kandungan flavonoid, nilai SPF,
dan penghambatan melanogenesis pada tikus putih yang dipapar sinar matahari
melalui skoring gejala klinis. Rendemen hasil purifikasi dari 50g ekstrak kasar
menjadi ekstrak murni sebesar 42%. Kandungan flavonoid pada hasil purifikasi (64,4
mg QE/qg), lebih tinggi dibanding ekstrak kasar (57,6 mg QE/g). Nilai SPF tertinggi
(33,88) pada ekstrak hasil  purifikasi konsentrasi 1400mg/ml, sedangkan pada
konsentrasi yang sama ekstrak kasar (tanpa purifikasi) menghasilkan nilai SPF yang
lebih rendah (33,06). Analisis data nilai korelasi Pearson dengan SPSS sebesar 0,563
menunjukkan adanya hubungan positif yang berbanding lurus antara nilai SPF dan
konsentrasi ekstrak. Pengujian in vivo dilakukan dengan skoring gejala klinis dimulai
dari angka 0 sampai 4 berdasarkan tingkat keparahan eritema yang terjadi. Setelah 21
hari paparan sinar matahari, kelompok tikus yang mengalami eritema terparah adalah
kelompok. yang tidak dioles dengan ekstrak murni dengan nilai skoring eritema
tertinggi  (skor 1,292), sedangkan hasil terbaik adalah kelompok tikus dengan
perlakuan pengolesan ekstrak murni hasil isolasi flavonoid 1400mg/ml, ditunjukkan
dengan skoring eritema terendah (skor 0,542).

Kata Kunci: flavonoid, Plumeria alba, skoring eritema, SPF, dan UV filter.
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ABSTRACT

Effectiveness test of Ethanol Extract of Frangipani leaf (Plumeria alba Linn) as
UV Filter

Irein Kusuma Angreini®, Aniek Prasetyaningsih®, Vinsa Cantya Prakasita*
Faculty of Biotechnology, Duta Wacana University, Yogyakarta, Indonesia

Sunlight exposure contains UV rays that are harmful to human skin, such as causing
erythema, aging, and skin cancer. Thus, it is necessary to use UV filters. However,
some UV filter compounds contained in commercial sunscreen products can cause
adverse effects. Therefore, natural UV filters from plants that contain flavonoids,
such as Frangipani (Plumeria alba L) leaves, are needed as alternatives to chemical-
based UV filters. This research examines the use of Flavonoid from P. alba leaves as
a UV filter with in vitro and in vivo testing. The extraction method used in this
research was maceration with 70% ethyl alcohol as a solvent. Flavonoid purification
was performed using the liquid-liquid extraction method with separating funnel and
n-hexane solvent. Parameters tested were the total phenolic and flavonoid
compounds, SPF value, and the effect of applying P. alba leaves extract on the
inhibition of melanogenesis-in sun-exposed Rats through visual observation. The
yield of the purification result from 50g crude extract into pure extract was 42%. The
result of the quantitative flavonoid analysis showed that the concentration of
flavonoid in pure extract (64.4 mg QE/g) was higher than the crude extract (57.6 mg
QE/g). The highest SPF value (33,88) in the 1400 mg/ml concentration of pure
extract, while at the same concentration of crude extract (without purification)
resulted-in a lower SPF value (33,06). Analysis of Pearson correlation with SPSS
was 0,536 -which indicated the directly proportional relationship between the SPF
value and extract concentration. In vivo analysis was done by scoring between 0 to 4
following the severity of erythema. After 21 days of sunlight exposure, the worst
erythema (score 1.292) was found in the Wistar Rat group that was not treated.
Meanwhile, the best result was found in the group of rats treated with pure extract
1400mg/ml, as indicated by the lowest erythema score (score 0.542).

Keywords: flavonoid, scoring erythema, Plumeria alba, SPF, and UV filter.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG
Penipisan lapisan ozon sebagai pelindung bumi dari radiasi cahaya

matahari menimbulkan berbagai permasalahan kulit. Salah satunya adalah
melanogenesis yang ditandai dengan timbulnya bercak: hitam pada kulit.
Melanogenesis disebabkan karena penumpukan produksi melanin yang
merupakan efek dari radiasi sinar matahari. Menurut Dorazio et al. (2013),
berdasarkan panjang gelombang atau sifat fisik elektromagnetiknya, sinar UV
terbagi menjadi tiga yakni UVA, UVB.dan UVC. Sinar UVC memiliki panjang
gelombang terpendek yakni 100-280 nm, sinar UVB dengan panjang gelombang
280-320 nm sedangkan sinar UVA yang merupakan energi terbesar memiliki
panjang gelombang tertinggi yakni 315-400 nm. Menurut Tampucci (2017),
lapisan Stratosfer ozon mampu memblokir sinar UVC dan beberapa sinar UVB
yang panjang gelombangnya dibawah 290 nm. Berdasarkan pernyataan tersebut,
sinar UVB yang panjang gelombangnya diatas 290 nm masih mampu masuk
menembus lapisan Stratosfer ozon. Tampucci (2017) juga menjelaskan bahwa
hampir 90-95 % sinar UV yang masuk dan dapat menembus lapisan Stratosfer
adalah sinar UVA, sedangkan sisanya merupakan sinar UVB. Dimana sinar UVA
sendiri berperan dalam terjadinya aging atau penuaan dini dengan mengurangi
kolagen yang ada pada kulit manusia sedangkan UVB berperan dalam eritema,
melanogenesis bahkan kanker kulit.

Untuk menghindari pengaruh buruk dari sinar radiasi UV, diperlukannya
pelindung kulit yang saat ini dikenal dengan sunscreen atau tabir surya. Saat ini,
produk-produk tabir surya menjadi kebutuhan primer bagi sebagian besar
individu. Sayangnya, banyak tabir surya komersil yang menggunakan bahan UV

filter yang berbahaya bagi kesehatan manusia seperti iritasi maupun kanker serta

1



kerusakan lingkungan seperti pemutihan terumbu karang atau yang biasa dikenal
dengan bleeching coral. Penggunaan UV filter yang berbahaya bagi kesehatan
dapat digantikan dengan UV filter organik yang berasal dari alam.

Tanaman yang memiliki potensi sebagai tabir surya organik adalah daun
dari Pohon Kamboja (Plumeria alba). Menurut Wrasiati et al. (2011), Pohon
Kamboja (Plumeria alba) mampu bertahan hidup pada lingkungan yang banyak
terpapar sinar matahari dan tidak memerlukan perlakuan khusus untuk hidup. Hal
tersebut menyebabkan Pohon Kamboja gampang untuk ditemukan selain karena
bunganya sering untuk digunakan dalam proses upacara keagaaman, namun
pemanfaatan dari daun tanaman Kamboja sendiri masih belum banyak
dimanfaatkan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh. Dawood et al. (2016),
didalam Daun Kamboja terdapat senyawa kimia flavonoid jenis quercetin dan
rutin yang mana kedua jenis senyawa kimia tersebut telah dilaporkan memiliki
aktivitas sebagai UV filter (Choguenet et al., 2008; Marcos et al., 2016).

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti ingin melakukan
penelitian mengenai Uji  Efektivitas Ekstrak Etanol Daun Kamboja Putih
(Plumeria Alba L) sebagai UV Filter.

1.2. 'PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang diatas, didapatkan perumusan masalah sebagai

berikut:

1) Berapakah konsentrasi optimal flavonoid yang diekstraksi dari daun P.
alba sebagai UV Filter?

2) Bagaimanakah pengaruh ekstrak etanol daun P. alba terhadap nilai

eritema kulit tikus yang dipapar sinar matahari selama 21 hari?

1.3. TUJUAN PENELITIAN
1) Mengetahui konsentrasi efektif dari senyawa aktif flavonoid yang

diekstraksi dari daun P. alba sebagai UV Filter.



1.4.

2) Untuk mengetahui pengaruh pengolesan ekstrak etanol daun P. alba
terhadap nilai eritema kulit tikus yang dipapar sinar matahari selama 21

hari.

MANFAAT PENELITIAN
1) Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi ilmiah

mengenai pemanfaatan senyawa aktif jenis flavonoid dari ekstrak
etanol daun P. alba sebagai UV filter.

2) Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan nilai jual daun P. alba.

3) Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan solusi untuk penggantian
UV filter yang berbahaya bagi lingkungan dan kesehatan dengan
penggunaan ekstrak etanol'daun P. alba.

4) Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan pertimbangan penelitian
lebih lanjut mengenal pembuatan tabir surya berbahan dasar ekstrak

etanol daun P. alba.



5.1.

5.2.

BAB V
KESIMPULAN

KESIMPULAN
1. Hasil pengukuran kandungan flavonoid pada Crude extract (CE) adalah

sebesar 57,6 mg QE/g sedangkan pada Pure extract (PE) adalah 64,4
mg QE/g.

2. Hasil pengujian PE pada konsentrasi 1400 mg/ml menunjukkan
kemampuan sebagai UV Filter terbaik dilihat dari nilai SPF tertinggi
sebesar 33,88.

3. Pengolesan ekstrak PE dengan konsentrasi 1400 mg/ml memberikan
hasil terbaik dalam mengurangi eritema dengan hasil skoring sebesar 1
yang menandakan semakin tipisnya eritema pada kulit.

SARAN
1. Berdasarkan  penelitian yang dilakukan maka diperlukan adanya

penelitian dengan pelarut dan teknik ekstraksi yang berbeda untuk
mengetahui proses ekstraksi optimal untuk kandungan flavonoid dalam
daun Plumeriaalba Linn.

2. Perlu dilakukan penelitian yang sama dengan meningkatkan konsentrasi
ekstrak diatas 1400 mg/ml untuk mengetahui batas maksimal
kemampuan ekstrak sebagai UV Filter.

3. Perlu dilakukannya penelitian yang sama dengan menggunakan
pemaparan dengan lampu UVB 320 nm.

4. Perlu dilakukannya analisis histopatologi pada kulit tikus setelah
dipapar sinar matahari untuk membandingkan jumlah melanin antara

tiap kelompok tikus
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